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Lampiran 1. Tabel Hasil Pengukuran Kadar Asam Urat Pada Mencit 
 

Perlakuan Mencit Waktu Pengamatan 

Kel. Kontrol 

Negatif (Aquadest) 

T0 T30 T60 T90 

1 3,7 3,6 3,6 3,6 

2 4 3,9 3,9 3,9 

3 4 3,9 3,9 3,9 

Rata-rata 3,9 3,8 3,8 3,8 

Kel. Kontrol Positif 

(Allopurinol) 

1 5,8 5,0 4,1 3,4 

2 5,9 5,0 4,2 3,4 

3 5,9 5,1 4,0 3,1 

Rata-rata 5,8 5,0 4,1 3,2 

Kel. Uji 1 (Dekokta 

Daun Kenikir 

72mg/kg BB) 

1 4 3,9 3,8 3,6 

2 5,2 5,1 5,0 4,7 

3 5,8 5,8 5,2 5,0 

Rata-rata 5 4,9 4,6 4,4 

Kel. Uji II (Dekokta 

Daun Kenikir 

144mg/kgBB 

1 7 6,4 5,9 5,0 

2 5,2 4,7 4 3,6 

3 5,9 5,0 4,2 3,4 

Rata-rata 6,0 5,3 4,7 4,2 

Kel. Uji III 

(Dekokta Daun 

Kenikir 

288mg/kgBB) 

1 6,9 5,1 4,1 3,2 

2 4 3,5 3,2 3 

3 5,2 4,1 3,6 3 

Rata-rata 5,3 4,2 3,6 3 
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Lampiran 2. Grafik Kadar Asam Urat Mencit 
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Lampiran 3. Tabel Hasil Uji Anova Asam Urat Mencit 
 

Tabulasi Data 

Perlakuan Waktu Pengamatan 

T0 T30 T60 T90 

Aquades 3,9 3,8 3,8 3,8 

Allopurinol 5,8 5,0 4,1 3,2 

DDK 72 mg/kgBB 5 4,9 4,6 4,4 

DDK 144 mg/kgBB 6,0 5,3 4,7 4,2 

DDK 288 mg/kgBB 5,3 4,2 3,6 3 

 
 
 

Hasil Uji Anova 

Perlakuan   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 38.500 14 2.750 9.167 .012 

Within Groups 1.500 5 .300   

Total 40.000 19    
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Lampiran 4. Pemberian Larutan Uji 
 

1. Aquadest (Kontrol Negatif) 

Untuk mencit yang bobotnya 24,65 g = 
24,65 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,6 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 27,70 g = 
27,70 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,7 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 24,97 g
24,97 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,62 𝑚𝑙 

2. Allopurinol (Kontrol Positif) 

Untuk mencit yang bobotnya 28,36 g = 
28,36 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,7 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 25,59 g = 
25,590 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 063 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 23,33 g =  
23,33 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,52 𝑚𝑙 

3. Dekokta Dosis 1 yaitu 72mg/KgBB 

Untuk mencit yang bobotnya 20,96 g = 
20,96 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,13 𝑚𝑙 = 0,13  𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 23,88 g = 
23,88 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,13 𝑚𝑙 = 0,15 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 29,47 g
29,47 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,13 𝑚𝑙 = 0, 19 𝑚𝑙 

4. Dekokta Dosis 2 yaitu 144mg/KgBB 

Untuk mencit yang bobotnya 34,58 g = 
34,58 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑙 = 0,45  𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 24,18 g = 
24,18 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑙 = 0,3 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 27,36 g
27,36 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑙 = 0, 0,35 𝑚𝑙 

5. Dekokta Dosis 3 yaitu 288mg/KgBB 

Untuk mencit yang bobotnya 32,22 g = 
32,22 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 = 0,83  𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 22,85 g = 
22,85 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 = 0,6 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 26,27 g = 
26,27 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 = 0, 68 𝑚𝑙 
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Lampiran 5. Perhitungan Pemberian larutan penginduksi 

 
1. Aquadest (Kontrol Negatif) 

Untuk mencit yang bobotnya 24,65 g = 
24,65 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,6 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 27,70 g = 
27,70 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,7 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 24,97 g
24,97 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,62 𝑚𝑙 

2. Allopurinol (Kontrol Positif) 

Untuk mencit yang bobotnya 28,36 g = 
268,36 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,7 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 25,59 g = 
25,59 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 063 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 23,33 g =  
23,33 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,52 𝑚𝑙 

3. Dekokta Dosis 1 yaitu 72 mg/KgBB 

Untuk mencit yang bobotnya 20,96 g = 
20,96 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,52  𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 23,88 g = 
23,88 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,59 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 29,47 g =
29,47 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0, 7 𝑚𝑙 

4. Dekokta Dosis 2 yaitu 144 mg/KgBB 

Untuk mencit yang bobotnya 34,58 g = 
34,58 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,86  𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 24,18 g = 
24,18 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,6 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 27,36 g
27,36 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5𝑚𝑙 = 0, 68 𝑚𝑙 

5. Dekokta Dosis 3 yaitu 288mg/KgBB 

Untuk mencit yang bobotnya 32,22 g = 
32,22 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,62  𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 22,85 g = 
22,85 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,57 𝑚𝑙 

Untuk mencit yang bobotnya 26,27 g = 
26,27 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0, 685𝑚𝑙 
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Lampiran 6. Pengolahan Simplisia Daun Kenikir 
 

     
Gambar 1. Pengumpulan Bahan Baku  Gambar 2. Pencucian 
 

    
Gambar 3. Sortasi Basah    Gambar 4. Pengeringan 
 

 
Gambar 5. Sortasi Kering dan Penyerbukan Daun Kenikir 
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Lampiran 7.  Dokumentasi  Penelitian 
 

    
Gambar 1. Allopurinol     Gambar 2. Kalium Oksonat 

    
Gambar 3. Serbuk Simplisia Gambar 4. Alat dan Bahan 

pembuatan Dekokta 

  
Gambar 4. Panci Dekokta    Gambar 5. Hasil Dekokta 
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Gambar 6. Hewan Percobaan   Gambar 7. Penimbangan  
 

     
Gambar 8. Easy Touch    Gambar 9. Strip Asam Urat 

 

     
  
Gambar 10. Larutan Kalium Oksonat  Gambar 11. Injeksi IP 
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Gambar 12. Pemberian Dekokta    Gambar 13. Hiperurisemia 

 

 
Gambar 14. Kadar Asam urat Normal 
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Lampiran 8. Surat Determinasi 
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Lampiran 9. Surat Izin Laboratorium 
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Lampiran 10.  Ethical Clearance 
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Lampiran 11. Buku Bimbingan KTI 

 


